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ABSTRACT 

Lactobdius prantm FNCC 250 and L e c t M u s  sp. FNCC 401 were isdated from traditional f e n d e d  lbod which had 
p o i ~ ~ a s ~ a g e n t s m d  tomdmchokteml. Thedmof themecrchwcstostuajfthe g o w t n ~ o f ~  
j#&arum FNCC250endLacWxhsp. FNCC401at MRSmediun,ming ~ e e s u b s t r e ( e ~ f e d o r . W ~ ~  inoculeledo 
MRSmediumcontq @nxse concentfationof 0,05:0.1;0.2;0.3;O55;1;1.5;2;end 3 % ( ~ , F m a n t ~ w a s c a n i e d o u t a i  
3PC, Mh iMal pH 6.8 and war m M  br 24 h o u ~ .  Dununng the fenenteUon, dry d l  weiight, fedudng suger and pH were cnB(LSed. 
The lixcuh showed that Ks ( the s w  s & m t h  amtanff) of Lact&cih @mfm WCC 250 was 0.04 (gt3 ; p m a  (the maKimun 
gowth mte) was 0.17 (h-f) ; mi Y (gowth yleM) was 0.24 ( ggl), mesmwhile br Leclobdh sp. MlCC 401 Ks w e  0.06 (gatf), p m a  
w a s 0 . 2 6 ( h - r ) ; 8 n d Y ( ~ ~  wes0.24(g.gr). 
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PENDAHULUAN 
L a d o b ~ l u s  plantatum FNCC 250 dan 

~ H u s  sp. FNCC 401 merupakan bakteri asam laktat 
yang diisdasi dari makanan f m t a s i  tradisional, yaitu 
dari gatot dan W h .  lsolat in1 berpotensi untuk 
menwunkan kolesteml sehingga dapat ckgunakan sebagai 
agensia W t i k  yang dapat rnemberikan efek kesehatan 
yang menguntungkan (Ngatirah, 2000). Untuk rnencapai 
tujuan kmeht dipedukan jumlah biomasa sel yang cukup 
besar agar dapat mencapai saluran penman.  

Disatu sisi informasi data kinetika pertumbuhan 
M a t  k l  yang dapat digunakan sebagai informasi awal 
&lam suatu proses ferrnentasi dalam menproduksi 
biomasa sel saat ini masih terbatas. lnformasi ini diirlukan 
sebagai pendekatan kuantitatif dalam memahami proses 
ferrnentasi. Oleh karena itu cbperlukan suatu penelihan 
untuk mempehjari kinetika pertumbuhan bakteri 
khususnya, untuk referensi awal &lam sirnubsi desain 
proses f m t a s i  guna procluksi sel yang lebih besar untuk 
jangka berikutnya. 

Kinelika pertumbuhan dapat rnemberikan informad 
htang kecepatan pmduksi b i i  set dan penganrh 
liikungan twhadap kecepatan perhnnbuhan. Data 
pengamatan dapat dijikan dalam parameter-parameter 
pertumbuhan yaitu : a). icecepatan perturrtxrhan spesilk, 
b). growth yield, c). metsbofic quotient, d). afinitas substrat, 

e). jumlah maksimrm biomasa (Mitaker dan Stanburry, 
1984). Adapun parameter yang diukur adalah p max yaitu 
kecepatan pwbdwhan spesifik maksimum (per jam), Y 
(growth yield) yang m j u k k a n  efisiensi penggunaan 
nubisi oletr suatu mikroorganisme untuk pertumbuhannya 
(&) dan Ks (konstanta saturasi). 

Menaingat pentingnya informasi tentang kitika 
pertumbuhan suatu mikroorganisme, maka penelin ini 
clihkukan dengan tujuan rnerrQelajari kinetika 
perhrmbuhan L ~ m ' I l u s  planfmm FNCC 250 dan 
LactobauNus sp. FNCC 401 pada media MRS cair dengan 
glukosa sebagai substrat pembatas. 

Preparasi kultur 
Kultur bakteri yang cbgunakan adalah Lactolbadllus 

plantatum FNCC 250 yang berasal dari gatot, dan 
Lactobacjllus sp. FNCC 401 yang berassl dari dadih. 
Kultur berasal dari PAU, Pangan dan Gizi, Universitas 
Gadjah Madst, Yogyakarta. 

Kultur diiji kemumiannya dalam medium agar, 
pengemtan Gram, dan pengujian mikroskopis. S e M  itu 
dilakukan -tan kultur stok dengan cara 
menambahkan gliserol 20 % dan skim 10 % (1:l) pada 
massa sell dirnpur hingga homogen dan dimasukkan 
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